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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Pemberian insentif dengan menggunakan metode slack inducing dan truth 

inducing tidak berpengaruh terhadap terjadinya budgetary slack. Walaupun 

demikian, pemberian insentif dengan metode truth inducing menghasilkan slack 

yang lebih kecil dibandingkan dengan metode slack inducing. Namun, hasil 

pengujian dari kedua metode tersebut tidak mempunyai selisih yang signifikan. 

Oleh karena itu, kedua metode pemberian insentif tersebut dianggap menciptakan 

slack yang sama besarnya. Hal ini dikarenakan tidak ada motivasi dari diri 

partisipan untuk memperoleh insentif lebih sehingga metode insentif yang 

diberikan tidak berpengaruh terhadap budgetary slack. 

Hasil penelitian berikutnya mengenai kode etik menunjukkan bahwa kode 

etik berpengaruh terhadap budgetary slack. Dari hasil yang diperoleh, partisipan 

dengan internalisasi kode etik cenderung menghasilkan atau menciptakan slack 

yang lebih kecil. Sedangkan partisipan tanpa internalisasi kode etik cenderung 

menghasilkan slack yang lebih besar. Hal ini dikarenakan partisipan yang dengan 

internalisasi kode etik menganggap budgetary slack sebagai suatu tindakan yang 

kurang etis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian insentif baik 

metode slack inducing maupun truth inducing tidak terbukti berpengaruh terhadap 

budgetary slack sedangkan kode etik terbukti berpengaruh terhadap budgetary 

slack. 

 

5.2. Keterbatasan 

Peneliti sadar bila penelitian ini tidak sempurna dan memiliki keterbatasan-

keterbatasan sebagai berikut: 

1. Peneliti mengutamakan validitas internal dalam penelitian eksperimen ini. 

Partisipan penelitian ini merupakan mahasiswa yang telah memenuhi 

kriteria sehingga dapat dikatakan mampu membuat suatu keputusan, namun 
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terdapat kelemahan dari sisi validitas eksternal partisipan yang tidak mudah 

untuk disamaratakan. 

2. Peneliti terlibat langsung dalam eksperimen yang dilakukan sehingga 

partisipan  dapat bertanya kepada peneliti langsung karena kurangnya 

pemahaman terhadap kasus yang diberikan dan membuat validitas 

berkurang. 

 

5.3. Saran 

5.3.1 Saran Akademik 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang 

dijelaskan diatas, maka terdapat saran akademik yang diajukan peneliti yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan model penelitian dimana 

partisipan merupakan mahasiswa S2 atau manajer tingkat bawah yang 

memiliki keterlibatan langsung tarhadap proses penyusunan anggaran 

perusahaan. 

2. Perlu adanya seorang asisten peneliti yang bertugas membagikan 

eksperimen di dalam kelas sehingga data yang diperoleh memiliki validitas 

yang sama rata. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang 

dijelaskan diatas, maka terdapat saran praktis yang diajukan peneliti yaitu: 

1. Perusahaan yang menggunakan metode insentif untuk memotivasi 

karyawannya sebaiknya menggunakan metode truth inducing karena metode 

tersebut menghasilkan slack yang relatif lebih kecil dibandingkan metode 

slack inducing dalam penyusunan anggaran. 

2. Perusahaan perlu menanamkan kode etik kepada karyawan sehingga dapat 

meminimalisir terjadi kecurangan salah satunya dalam proses penyusunan 

anggaran. 
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